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ABSTRAK 

 
Industri penyiaran Indonesia telah melakukan ASO. Per Agustus 2023, 99,55% 

stasiun televisi telah bermigrasi ke siaran digital. Namun, data tersebut tidak paralel dengan 

pemerataan siaran normal di beberapa wilayah. Data menunjukkan bahwa terdapat 6,77% 

siaran blank, 12,24% siaran freeze, dan 80,99% siaran normal untuk kanal SCM di 

Jabodetabek. Angka tersebut menunjukkan bahwa tujuan ASO belum tercapai karena 

pengalaman menonton yang optimal belum dirasakan secara merata. Oleh karenanya, 

diperlukan upaya nyata dalam mengatasi ketidakmerataan siaran normal yang terjadi. 

Mengganti sistem antena pemancar lower ke combine dapat menjadi salah satu hal yang 

perlu dipertimbangkan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengukuran MER dan 

power received di Jabodetabek pada kanal SCM saat menggunakan sistem antena pemancar 

combine. Dengan menggunakan metode drive test, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 0,255% data siaran blank, 0,042% data siaran freeze, dan 99,703% data siaran 

normal. Selain itu, nilai rata-rata power received yang dihasilkan ialah 59,81 dBµV. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sistem antena pemancar combine dapat menjadi 

salah satu cara untuk mengatasi tidak meratanya siaran normal di Jabodetabek. 

Kata kunci: DVB-T2, MER, Power Received  
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ABSTRACT 

 
The Indonesian broadcasting industry has initiated the ASO program. In August 

2023, 99,55% of television stations have migrated to digital broadcasting. However, this 

data does not align with the equitable distribution of normal broadcasts. Data reveals that 

6,77% of broadcasts are blank, 12,24% experience freezing, and only 80,99% are normal 

broadcasts for the SCM channel in Jabodetabek area. These figures demonstrate that the 

primary goal of the ASO has not been achieved, as optimal viewing experiences are not 

uniformly felt. Therefore, concrete efforts are needed to address this issue. Transitioning 

from the lower transmitter antenna system to a combined one should be a necessary 

consideration. This study aims to measure the MER and power received in the Jabodetabek 

area when SCM employs the combined transmitter antenna system. Using the drive test 

method, the research results show that 0,255% are blank broadcasts, 0,042% experience 

freezing, and 99,703% are normal broadcasts. Apart from that, the average value of the 

power received is 59,81 dBµV. These results indicate that using a combined transmitter 

antenna system can be an effective way to address the uneven distribution of normal 

broadcasts in Jabodetabek area. 

Keywords : DVB-T2, MER, Power Received  
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